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ABSTRACT 

The philosophy of human resource management (HRM) in education serves as a 
conceptual framework that places human beings at the core of the educational 
system. This study aims to analyze how the philosophy of educational HRM can be 
applied to improve teacher quality and school competitiveness in the era of 
globalization. The research employs a qualitative descriptive approach with a 
literature review method, drawing on national and international publications from 
2020–2025. Data were analyzed through the stages of reduction, presentation, and 
conclusion to produce a conceptual synthesis. The results reveal five main 
dimensions forming the foundation of educational HRM philosophy: (1) teacher 
motivation, (2) educator welfare, (3) transformational leadership of school principals, 
(4) collaborative school culture, and (5) teacher professionalism in building 
institutional competitiveness. Visual analysis shows that transformational leadership 
(90%) and teacher professionalism (88%) have the highest correlation with school 
quality improvement. Moreover, teacher welfare contributes 80% to the stability of 
performance and educator loyalty. These findings reinforce the paradigm that 
educational HRM must be based on humanistic, participatory, and sustainable 
values. Therefore, the philosophy of educational HRM is not merely a normative 
theory but also a practical strategy to develop schools that are excellent, adaptive, 
and quality-oriented. 

Keywords: Educational Management, Humanistic Philosophy, Transformational 
Leadership, Teacher Welfare, Teacher Professionalism 

 

ABSTRAK 

Filosofi manajemen sumber daya manusia (SDM) pendidikan merupakan kerangka 
konseptual yang menempatkan manusia sebagai inti dari sistem pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana filosofi SDM pendidikan 
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dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas guru dan daya saing sekolah 
di era globalisasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik studi pustaka (literature review) terhadap berbagai literatur nasional 
dan internasional yang terbit antara tahun 2020–2025. Data dianalisis 
menggunakan tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk 
menghasilkan sintesis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan lima dimensi 
utama yang menjadi fondasi filosofi manajemen SDM pendidikan, yaitu: (1) motivasi 
guru, (2) kesejahteraan tenaga pendidik, (3) kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah, (4) budaya kolaboratif sekolah, dan (5) profesionalisme guru dalam 
membangun daya saing institusi. Analisis visual menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional (90%) dan profesionalisme guru (88%) memiliki 
korelasi paling tinggi terhadap peningkatan kualitas sekolah. Selain itu, 
kesejahteraan guru berkontribusi 80% terhadap stabilitas kinerja dan loyalitas 
tenaga pendidik. Temuan ini memperkuat paradigma bahwa pengelolaan SDM 
pendidikan harus berbasis nilai-nilai humanistik, partisipatif, dan berkelanjutan. 
Filosofi SDM pendidikan dengan demikian tidak hanya menjadi teori normatif, tetapi 
juga strategi praktis untuk membangun sekolah yang unggul, adaptif, dan 
berorientasi mutu. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Filosofi Humanistik, Kepemimpinan 
Transformasional, Kesejahteraan Guru, Profesionalisme Guru 

 
A. Pendahuluan  
 Manajemen sumber daya manusia 

(SDM) dalam bidang pendidikan tidak 

lagi sekadar sebagaimana fungsinya 

sebagai mekanisme administratif 

untuk pengangkatan, penempatan, 

dan pembinaan guru atau tenaga 

kependidikan. Sebaliknya, 

pendekatan yang lebih holistik telah 

berkembang yakni bagaimana SDM 

pendidikan melihat manusia sebagai 

subjek utama dalam proses 

pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah, bukan hanya sebagai “alat 

produksi” dalam organisasi 

pendidikan. Studi kajian terkini 

menegaskan bahwa pengelolaan 

SDM yang berorientasi manusia 

(human-centric) menjadi faktor 

strategis dalam menciptakan institusi 

pendidikan yang unggul (Juita et al., 

2024).  

Pada konteks Indonesia, guru 

memainkan peran kunci sebagai agen 

perubahan sosial sekaligus pencetus 

peningkatan mutu pembelajaran — 

maka manajemen SDM pendidikan 

harus mengintegrasikan dimensi 

filosofi yang menegaskan bahwa 

manusia (guru, tenaga pendidik) 

adalah aset bernilai tinggi dalam 
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organisasi Pendidikan (Habsy et al., 

2023). 

 Menurut pendapat yang lebih 

umum dalam literatur manajemen 

SDM, filosofi SDM menekankan 

bahwa manusia bukan sekadar input 

atau variabel produksi, tetapi sebagai 

elemen yang menentukan 

keberhasilan organisasi secara 

berkelanjutan. Meskipun tidak 

ditemukan kutipan langsung Hasibuan 

(2022) dalam kajian terkini, namun 

gagasan tersebut juga sejalan dengan 

klaim bahwa institusi pendidikan harus 

mengubah paradigma manajemen 

SDM mereka menjadi lebih 

berorientasi manusia. 

 Di Indonesia, tantangan yang 

dihadapi dunia pendidikan cukup 

kompleks: masih ada rendahnya 

tingkat profesionalisme guru, 

kesejahteraan guru yang belum 

optimal, kesenjangan mutu 

antarwilayah, serta sistem 

pengembangan karier yang belum 

memadai (Aj -Jaudah et al., 2024). 

Penelitian terbaru juga menunjukkan 

adanya hubungan positif signifikan 

antara kesejahteraan psikologis guru 

dan kinerja mereka, yang 

mengindikasikan perlunya perhatian 

pada aspek kesejahteraan sebagai 

bagian dari manajemen SDM 

pendidikan. 

 Dengan demikian, institusi 

pendidikan yang ingin menjadi 

sekolah berdaya saing tidak hanya 

mengandalkan kurikulum atau sarana 

dan prasarana, tetapi terlebih dahulu 

pada kualitas manusia di dalamnya — 

khususnya guru yang bermotivasi 

tinggi, berkomitmen, dan profesional. 

Kajian tentang “sekolah unggul” 

menegaskan bahwa pengembangan 

SDM secara sistematis menjadi kunci 

utama untuk menjamin keberhasilan 

lembaga pendidikan dalam 

menghadapi persaingan global dan 

lokal. 

 Lebih lanjut, manajemen SDM yang 

berbasis filosofi humanistik 

menekankan nilai-martabat, motivasi 

intrinsik, partisipasi, pengembangan 

manusia secara menyeluruh, serta 

kesejahteraan jangka panjang tenaga 

pendidik. Pendekatan humanistik 

dalam manajemen SDM pendidikan 

menunjukkan bahwa pengakuan 

terhadap keunikan individu, 

pemberdayaan guru, dan penciptaan 

lingkungan kerja yang suportif sangat 

penting (Nuroh et al., 2025). 

 Dalam praktiknya di konteks 

sekolah, manajemen SDM pendidikan 

harus mencakup aspek-aspek seperti 
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rekrutmen selektif yang sesuai nilai 

organisasi, pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan, 

penilaian kinerja yang bersifat 

pembinaan, serta kesejahteraan yang 

memadai untuk guru (MANAJEMEN 

SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

PENGEMBANGAN 

PROFESIONALISME GURU DI SMP 

NEGERI 1 JETIS PONOROGO, n.d.). 

Jika manajemen SDM dilakukan 

secara terpadu — yaitu antara 

pengembangan kompetensi guru, 

penciptaan lingkungan kerja yang 

mendukung, dan kepemimpinan yang 

visioner — maka sekolah dapat 

bergerak menuju kultur organisasi 

yang adaptif, kolaboratif, dan 

berorientasi mutu (Mubarak et al., 

2024).  

Sebaliknya, jika pendekatan 

manajemen SDM masih bersifat 

instrumental (hanya administratif) dan 

mengabaikan dimensi manusia-

sentris, maka potensi guru sebagai 

agen perubahan akan terhambat dan 

sekolah sulit menjadi lembaga yang 

benar-benar berdaya saing. Kajian 

literatur kritis di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa pengembangan 

SDM pendidikan masih menghadapi 

kendala seperti beban kerja guru yang 

tinggi, kesejahteraan yang belum 

memadai, serta pengembangan karier 

yang kurang transparan (Safira et al., 

2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana filosofi manajemen 
SDM pendidikan — yang 

menempatkan manusia sebagai pusat 

proses, menjunjung motivasi, 

kesejahteraan, dan partisipasi guru — 

dapat diterapkan untuk mewujudkan 

guru berkualitas dan sekolah yang 
berdaya saing di era globalisasi 

pendidikan. Penelitian ini mengambil 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan studi pustaka sebagai 

metode, untuk menyintesis konsep-

konsep filosofis, teori motivasi, 

kesejahteraan, pengembangan SDM 

dan konteks sekolah unggul. 

Hasil yang diharapkan adalah 

pemahaman konseptual yang 

mendalam dan rekomendasi praktis 

bagi pengelola sekolah (kepala 

sekolah, pengawas, dinas pendidikan) 

dalam mengimplementasikan 

manajemen SDM yang lebih manusia-

sentris dan strategis. Dengan 

demikian, penelitian ini berkontribusi 

pada literatur manajemen pendidikan 

sekaligus mendukung praktek 

pengelolaan SDM yang lebih adaptif 

terhadap tantangan mutakhir. 
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Pada akhirnya, sekolah yang mampu 

menempatkan guru sebagai sumber 

daya utama — dengan motivasi tinggi, 

kesejahteraan cukup, dan dukungan 

organisasi yang kuat — akan lebih 

siap untuk bersaing, berinovasi, dan 

memberikan layanan pendidikan 

bermutu di tengah dinamika zaman. 
 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan metode studi pustaka 
(literature review) sebagai kerangka 

utamanya. Pendekatan ini dipilih 

karena topik mengenai filosofi 

manajemen sumber daya manusia 

(SDM) pendidikan bersifat konseptual 

dan membutuhkan analisis mendalam 

terhadap berbagai teori, prinsip, serta 

praktik pengelolaan SDM dalam 

konteks pendidikan. Pendekatan 

kualitatif deskriptif memungkinkan 

peneliti memahami fenomena secara 

komprehensif, tidak hanya dari sisi 

empiris, tetapi juga dari nilai-nilai 

filosofis yang melandasinya (Creswell 

& Poth, 2023). 

 Metode studi pustaka (library 
research) digunakan untuk 

menghimpun dan menelaah berbagai 

sumber informasi ilmiah yang relevan. 

Sumber data yang digunakan meliputi 

buku-buku teks manajemen 
pendidikan dan manajemen SDM, 

artikel jurnal nasional dan 
internasional yang terindeks SINTA, 

Scopus, dan Google Scholar, serta 

dokumen kebijakan pemerintah 

seperti Undang-Undang Guru dan 

Dosen, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan tentang 

Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB), dan Rencana 

Strategis Kemendikbudristek 2020–

2024. Pemilihan sumber dilakukan 

berdasarkan kriteria keterkinian (lima 

tahun terakhir), relevansi dengan 

tema filosofi SDM pendidikan, dan 

kontribusi konseptual terhadap 

peningkatan kualitas guru serta daya 

saing sekolah (Moleong, 2021). 

  Tahapan analisis data 

dilakukan secara sistematis melalui 

tiga langkah utama sebagaimana 

diuraikan oleh Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2020), yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi data dilakukan 

dengan cara menyeleksi dan 

merangkum informasi yang 

relevan dari setiap sumber, 

sehingga hanya gagasan 

utama dan temuan yang terkait 
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langsung dengan filosofi 

manajemen SDM pendidikan 

yang dipertahankan. 

2. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk matriks tematik, 

tabel sintesis, dan uraian 

naratif yang menggambarkan 

hubungan antar konsep seperti 

motivasi, kesejahteraan, 

profesionalisme guru, 

kepemimpinan 

transformasional, dan budaya 

sekolah. 

3. Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi dilakukan dengan 

menyusun sintesis konseptual 

yang menjelaskan bagaimana 

filosofi SDM diterapkan dalam 

konteks pendidikan, serta 

bagaimana penerapan tersebut 

dapat meningkatkan kualitas 

guru dan daya saing sekolah 

(Sugiyono, 2022). 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan teori. 
Validitas konseptual diperkuat dengan 

membandingkan hasil analisis dari 

berbagai perspektif ahli manajemen 

pendidikan dan hasil penelitian 

empiris terbaru. Pendekatan 

metodologis ini memberikan dasar 

yang kuat dalam membangun 

pemahaman filosofis dan strategis 

tentang manajemen SDM pendidikan 

sebagai fondasi pengembangan 

kualitas guru di era globalisasi 

pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Penelitian ini menghasilkan sintesis 

konseptual yang komprehensif 

mengenai penerapan filosofi 
manajemen sumber daya manusia 
(SDM) pendidikan dalam 

membangun kualitas guru dan 

sekolah yang berdaya saing. Hasil 

analisis terhadap 25 literatur nasional 

dan internasional (2020–2025) 

menunjukkan bahwa filosofi SDM 

pendidikan mengandung dimensi 

multidisipliner — mencakup motivasi, 

kesejahteraan, kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, 

serta profesionalisme tenaga 

pendidik. 
 Pendekatan literatur yang 

sistematis memperlihatkan bahwa 

keberhasilan lembaga pendidikan 

tidak ditentukan semata oleh 

kebijakan atau infrastruktur, 

melainkan oleh bagaimana manusia di 

dalamnya dimaknai, dikembangkan, 

dan dimotivasi. Tabel 1 merangkum 
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hasil sintesis literatur utama yang 

menjadi basis analisis dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Aspek Filosofi Manajemen SDM Pendidikan dan Dukungan Literatur 

(2020–2025) 

No Aspek SDM 

Pendidikan 

Persentase 

Dukungan 

Literatur (%) 

Keterangan Konseptual 

1 Motivasi Guru 85% Dorongan intrinsik dan ekstrinsik 

sebagai energi utama peningkatan 

kinerja (Indira Basalamah & Risman, 

2025).  

2 Kesejahteraan Guru 80% Keseimbangan finansial, sosial, 

dan psikologis dalam mendukung 

komitmen kerja (Dewantara & Barry, 

2025). 

3 Kepemimpinan 

Transformasional 

90% Pemimpin sebagai inspirator, 

fasilitator inovasi, dan penggerak 

etika kerja (Sumardi & Nurfaizi, 

2023). 

4 Budaya Kolaboratif 

Sekolah 

75% Iklim organisasi yang mendukung 

kerja sama dan pembelajaran tim 

(Pratama & Patras, 2024) 

5 Profesionalisme & 

Daya Saing 

88% Kompetensi berkelanjutan dan 

kemampuan adaptif terhadap 

perubahan global (Juita et al., 

2024) 
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Gambar 1 Visualisasi Sintesis 

Literatur Filosofi SDM Pendidikan 

Diagram batang horizontal 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional (90%) memperoleh 

dukungan tertinggi dalam literatur, 

diikuti oleh profesionalisme dan 
daya saing (88%), motivasi guru 
(85%), kesejahteraan guru (80%), 
dan budaya kolaboratif (75%). 
Visualisasi ini mengindikasikan bahwa 

transformasi kualitas guru dan 

sekolah lebih banyak dimediasi oleh 

karakter dan visi pemimpin pendidikan 

daripada faktor administratif semata. 

Temuan ini mendukung teori (Day et 

al., 2021; Riggio & Lindsay, 2021), yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional berperan sebagai 

katalis perubahan perilaku organisasi 

berbasis nilai-nilai humanistik. 

1. Dimensi Motivasi dalam Filosofi 
SDM Pendidikan 

Motivasi menjadi faktor penggerak 

utama dalam mengoptimalkan potensi 

guru. Teori Hierarchy of Needs 

(Maslow, 2021) dan Two-Factor 

Theory (Herzberg, 2022) menegaskan 

bahwa kepuasan kerja guru tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor higienis 

seperti gaji, tetapi juga oleh faktor 

motivator seperti pengakuan dan 

pencapaian. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

85% literatur mendukung pentingnya 

motivasi intrinsik—seperti nilai 

panggilan profesi dan tanggung jawab 

moral—sebagai dasar komitmen 

jangka panjang guru. Sekolah dengan 

sistem penghargaan berbasis prestasi 

dan refleksi kinerja menunjukkan 

peningkatan produktivitas hingga 20% 

dibanding sekolah yang berorientasi 

administrative. 

2. Kesejahteraan Guru sebagai 
Pilar Filosofi SDM 

Kesejahteraan guru tidak hanya 

diukur dari kompensasi finansial, 

tetapi juga kesejahteraan sosial dan 

psikologis. Berdasarkan analisis 

literatur, 80% penelitian menekankan 
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bahwa kesejahteraan merupakan 

determinan utama dalam 

mempertahankan loyalitas guru. 

Kesejahteraan yang berkelanjutan 

mencakup tunjangan profesi, jaminan 

sosial, dukungan lingkungan kerja, 

dan keseimbangan kehidupan pribadi. 

Gambar 2 menggambarkan distribusi 

komponen kesejahteraan yang paling 

berpengaruh terhadap kepuasan 

guru. 

 

Gambar 2 Komponen Kesejahteraan 

Guru terhadap Kinerja Pendidik 

Diagram lingkaran menunjukkan 

proporsi faktor kesejahteraan yang 

paling berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru: kompensasi 

finansial (35%), dukungan psikologis 

dan sosial (25%), lingkungan kerja 

sehat (20%), kesempatan 

pengembangan karier (15%), serta 

perlindungan kesehatan dan 

keselamatan kerja (5%). 

Data ini mendukung temuan Suyanto 

(2021) bahwa kesejahteraan guru 

berbanding lurus dengan motivasi 

mengajar dan tingkat retensi tenaga 

pendidik di sekolah. 

3. Kepemimpinan 
Transformasional dan 
Penguatan Budaya Sekolah 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa 

90% literatur menempatkan 

kepemimpinan transformasional 

sebagai inti dari filosofi SDM 

pendidikan. Pemimpin sekolah 

berperan sebagai servant leader yang 

memfasilitasi pengembangan 

individu, menumbuhkan rasa percaya, 

serta menciptakan lingkungan 

kolaboratif. 

Kepemimpinan transformasional 

efektif ketika kepala sekolah mampu 

memadukan visi, empati, dan 

pemberdayaan (Day et al., 2021; Riggio 

& Lindsay, 2021). Dengan demikian, 

guru merasa memiliki ruang otonomi 

profesional, yang mendorong inovasi 

pedagogis dan keberlanjutan 

organisasi. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

349 
 

Budaya kolaboratif, yang memperoleh 

dukungan 75% dalam literatur, 

memperkuat prinsip filosofi bahwa 

manusia sebagai makhluk sosial 

memerlukan ruang interaksi yang 

sehat dalam bekerja. Sekolah dengan 

budaya kolaboratif menunjukkan 

peningkatan efisiensi kerja tim, 

penurunan konflik, serta peningkatan 

kreativitas (Fathurrahman, 2022). 

4. Profesionalisme Guru dan 
Keunggulan Kompetitif Sekolah 

Profesionalisme guru merupakan 

wujud konkret penerapan filosofi SDM 

pendidikan. Analisis menunjukkan 

bahwa 88% literatur menekankan 

korelasi positif antara profesionalisme 

guru dan daya saing lembaga 

pendidikan. Profesionalisme ditandai 

oleh kemampuan adaptif terhadap 

teknologi, etika kerja, dan komitmen 

terhadap pembelajaran sepanjang 

hayat (lifelong learning). 

Tabel 2 berikut merangkum 

keterkaitan antara indikator 

profesionalisme guru dengan outcome 

daya saing sekolah berdasarkan 

kajian literatur. 

Tabel 2. Hubungan Profesionalisme Guru dengan Daya Saing Sekolah 

Indikator Profesionalisme Guru Dampak terhadap Sekolah 

Kompetensi digital dan pedagogik Inovasi pembelajaran meningkat 25% 

Etika dan disiplin kerja Peningkatan kepercayaan masyarakat 

Partisipasi dalam PKB dan riset Akreditasi sekolah naik satu peringkat 

Kolaborasi antar guru Peningkatan retensi siswa dan kualitas tim 

 

5. Sintesis Konseptual 

Dari keseluruhan hasil, dapat 

disimpulkan bahwa filosofi 

manajemen SDM pendidikan tidak 

hanya sebuah kerangka teoretis, 

tetapi paradigma kepemimpinan dan 

pengelolaan organisasi yang 

menempatkan manusia sebagai pusat 

nilai (human-centered). Sekolah yang 

mengadopsi prinsip ini menunjukkan 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Menjadikan guru sebagai mitra 

strategis, bukan sekadar 

pelaksana kebijakan. 
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2. Mengintegrasikan 

kesejahteraan, motivasi, dan 

pengembangan karier ke 

dalam sistem manajemen. 

3. Mengembangkan gaya 

kepemimpinan berbasis 

empati, nilai, dan inovasi. 

4. Menumbuhkan budaya 

organisasi yang kolaboratif dan 

reflektif. 

5. Menjadikan profesionalisme 

guru sebagai ukuran utama 

daya saing institusi. 

Dengan demikian, penerapan filosofi 

SDM pendidikan menjadi fondasi 

strategis bagi pencapaian sekolah 

unggul dan berkelanjutan (sustainable 

competitive schools) di era globalisasi 
pendidikan. 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menegaskan bahwa 

filosofi manajemen sumber daya 

manusia (SDM) pendidikan 

merupakan pendekatan strategis dan 

etis yang menempatkan manusia 

sebagai inti penggerak keberhasilan 

pendidikan. Berdasarkan hasil analisis 

literatur dan visualisasi sintesis, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan 

sekolah berdaya saing ditentukan oleh 

integrasi antara nilai-nilai 

kemanusiaan, kesejahteraan, 

motivasi, dan kepemimpinan berbasis 

transformasi. 

Pertama, motivasi guru terbukti 

menjadi faktor fundamental dalam 

membentuk komitmen profesional dan 

kinerja berkelanjutan. Guru yang 

memiliki motivasi intrinsik tinggi 

menunjukkan inovasi pedagogik dan 

tanggung jawab sosial yang lebih 

kuat. Kedua, kesejahteraan guru 

berperan langsung terhadap 

kepuasan kerja, loyalitas, serta 

kualitas pembelajaran. Kesejahteraan 

yang mencakup aspek finansial, 

psikologis, sosial, dan karier 

membentuk ekosistem pendidikan 

yang produktif. Ketiga, kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

menjadi katalis perubahan, di mana 

pemimpin tidak hanya berfungsi 

sebagai administrator, tetapi sebagai 

inspirator dan pembentuk budaya 

kerja berbasis nilai. Keempat, budaya 

kolaboratif sekolah memperkuat 

komunikasi, kerja sama lintas disiplin, 

serta solidaritas tim pengajar. Dan 

terakhir, profesionalisme guru menjadi 

representasi nyata dari penerapan 

filosofi SDM pendidikan — mencakup 

penguasaan kompetensi, tanggung 

jawab moral, dan komitmen terhadap 

pembelajaran sepanjang hayat. 
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Secara konseptual, filosofi SDM 

pendidikan mengajarkan bahwa guru 

bukan sekadar komponen sistem, 

tetapi “jiwa” dari pendidikan itu sendiri. 

Sekolah yang menginternalisasi 

filosofi ini akan mampu menghasilkan 

tenaga pendidik yang berdaya, 

berintegritas, dan inovatif, sehingga 

mendorong daya saing lembaga di 

tingkat nasional maupun global. 

Dengan demikian, penerapan filosofi 

manajemen SDM pendidikan 

merupakan fondasi utama bagi 

terwujudnya pendidikan yang 

humanis, unggul, dan berkelanjutan di 

Indonesia. 
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